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This study aims to see the effect of management 

accounting information systems, work motivation, and 

job satisfaction on the managerial performance of 

managers and supervisors who work at hotel service 

companies in the city of Bengkulu. This study uses a 

quantitative approach. Respondents in this study are 

managers and supervisors who work in five-star hotels 

in Bengkulu. The sample selection in this study using 

purposive sampling. Sources of data in this study using 

primary data with a questionnaire. Data analysis using 

multiple linear regression analysis using the SPSS 

program.The results of this study indicate that there is a 

positive effect of management accounting information 

systems, work motivation, and job satisfaction on 

managerial performance, which means that the better 

the application of management accounting information 

systems, providing work motivation, and job 

satisfaction can improve managerial 

performance.Theoretically, the results of this study 

support the contingency theory which states that in 

carrying out their duties, managers need conformity to 

be able to implement a particular strategy. Contingency 

theory is a theory that is used as an analysis tool for 

forms and systems of management accounting, work 
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motivation, and job satisfaction that are useful for 

providing information to companies, one of which is 

information to be able to face competition.The 

limitation in this study is the reduction in the sample 

because most of the hotel service companies in the 

capital city are temporarily closed, thus narrowing the 

results of this study to the number of samples that do 

not include all hotels in Bengkulu City. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan adanya perubahan yang terjadi pada bidang perekonomian di 

Indonesia serta dengan adanya arus globalisasi yang menyebabkan terjadinya persaingan 

antar perusahaan jasa perhotelan. Umumnya, jasa perhotelah digunakan oleh para 

wisatawan yang akan berkunjung ke daerah yang memiliki pariwisata yang menarik. Kota 

Bengkulu  memiliki potensi pada sektor pariwisata yang lengkap untuk dapat 

dikembangkan, seperti adanya wisata alam, wisata kebangsaan, wisata sejarah kolonial, 

wisata budaya serta destinasi khas berupa batik kain besurek dan kopi Bengkulu yang 

sudah mulai dikenal khalayak luas. 

Seperti yang dilansir pada laman web Bps.go.id bahwa pada bulan Maret 2020 

Provinsi Bengkulu menenempati urutan TPK (tingkat penghunian kamar) pada posisi 

kedua dari 10 provinsi yang ada di Pulau Sumatera, dengan TPK hotel berbintang sebesar 

38,71 persen, dimana TPK Hotel Berbintang tertinggi pertamaadalah Provinsi Sumatera 

Selatan dengan besaran 39,86 persen. Dalam hal ini, TPK hotel yang ada di Provinsi 

Bengkulu mengalami peningkatan dibandingkan pada bulan Februari yang tercatat sebesar 

35,14% dengan menempati urutan ketiga dari 10 provinsi yang ada di Pulai Sumatera.  

Peningkatan ini mengingat bahwa banyaknya wisatawan dari luar Bengkulu yang 

menjadikan hotel sebagai tempat untuk menginap dengan fasilitas yang baik dan 

memuaskan. Banyaknya pembangunan hotel baru ini, membuat hotel-hotal yang ada 

dituntut agar dapat meningkatkan persaingan baik secara fasilitas, pelayanan, maupun 

dengan meningkatkan kinerja para manajer lini pertama atau general manager beserta para 

manajer-manajer yang ada dibawahnya untuk dapat bekerja secara maksimal. Dalam 

industri jasa perhotelan, keefektifan sebuah organisasi juga ditentukan oleh salah satu 

faktor, yaitu kinerja manajerial. Oleh karena itu kinerja manajerial sangat diperlukan untuk 

dapat menunjang perkembangan perindustrian saat ini (Adinata, 2015).  

Manajer hotel atau posisi yang merujuk pada general manager sebuah hotel yang 

memiliki tanggung jawab berbeda-beda sebagai pimpinan eksekutif sesuai dengan ukuran, 

tujuan dan kepemilikan hotel tersebut. Secara umum, seorang manajer hotel akan 

berkontribusi pada keuntungan yang didapat termasuk dalam hal memimpin operasional 

hotel , tetapi hal tersebut dilakukan tanpa ada batasan p pengelolaan staf hotel, manajemen 

bisnis, standar pemeliharaan dan kebersihan fasilitas hotel, kepuasan tamu dan pelayanan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=General_manager&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengelolaan_performa&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kepuasaan_pelanggan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelayanan_pelanggan&action=edit&redlink=1
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pelanggan, manajemen pemasaran, manajemen penjualan, dan fungsi lainnya (Wikipedia, 

2019).  

Menurut Widodo dan Windi (2011) dalam sebuah perusahaan jasa perhotelan, setiap 

manajer bertugas untuk menggerakkan orang lain agar dapat memperoleh suatu hasil 

ataupun tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai dari sebuah perusahaan. Dalam 

pencapaian tujuan tersebut, informasi akuntansi manajemen merupakan salah satu alat 

yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan perencanaan anggaran serta dapat 

digunakan sebagai umpan balik dalam memperbaiki kinerja perusahaan, khususnya 

manajerial. Informasi akuntansi manajemen juga digunakan untuk membantu para manajer 

untuk memprediksi resiko yang mungkin terjadi dari aktivitas perencanaan, pengendalian, 

dan pengambilan keputusan. Kemampuan manajer dalam memahami lingkungan dalam 

mendeteksi aktivitas yang lebih relevan juga dapat ditingkatkan dengan adanya informasi 

akuntansi manajemen. 

Pada dasarnya, rancangan sistem informasi akuntansi manajemen mengacu pada 

data hostoris informasi finansial internal organisasi. Dengan adanya peningkatan tugas  

oleh manajemen dalam memecahkan masalah, maka sistem informasi akuntansi manajemen 

tidak hanya dirancang untuk mengacu pada data finansial saja, tetapi juga mengacu pada 

data yang bersifat non finansial. Untuk melakukan perancangan terhadap sistem informasi 

akuntansi manajemen, adanya hubungan yang saling ketergantungan agar koordinasi dan 

kompleksitas tugas yang dihadapi oleh para manajer dapat meningkat. 

Motivasi kerja juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

manajerial. Manajer yang memiliki motivasi kerja tinggi akan menjalankan tugasnya dengan 

penuh semangat dan tanggung jawab yang tinggi. Sebaliknya, jika manajer sulit untuk 

bertanggung jawab dan kurang baik dalam menjalankan tugasnya berarti manajer tersebut 

memiliki motivasi kerja yang rendah ataupun tidak memiliki motivasi kerja sama sekali. 

Hasibuan (2013) menyatakan pendapatnya bahwa motivasi kerja dapat memberikan daya 

gerak  seseorang untuk dapat menciptakan kegairahan kerja untuk dapat bekerja sama 

secara efektif dan memberikan pembaruan dalam melakukan segala usaha dan upayanya 

untuk mencapai kinerja yang tinggi.  

Selain motivasi kerja, perusahaan juga harus memperhatikan mengenai bagaimana 

menjaga kepuasan kerja para manajer agar selalu tinggi dan berfokus dengan tujuan 

perusahaan. Dalam menjaga kepuasan kerja para manajer, organisasi seharusnya dapat 

menjadi salah satu lembaga yang dapat menyediakan kesempatan dan kebutuhan bagi para 

manajer, termasuk kebutuhan akan kepuasan kerja manajer. Pada umumnya, tujuan dari 

seseorang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhannya, dan kebutuhan dari setiap 

masing-masing individu berbeda. Organisasi harus mampu menciptakan suasana maupun 

kegiatan yang baik agar para manajer yang bekerja di perusahaan tersebut mendapatkan 

kepuasan dalam menjalankan pekerjaannya.  

Seperti yang dikatakan Wahab (2012) bahwa kepuasan kerja dari setiap individu 

berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan nilai yang ada dalam diri setiap individu 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelayanan_pelanggan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Manajemen_penjualan&action=edit&redlink=1
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tersebut. Semakin banyak faktor yang sesuai dengan keinginan dan nilai dari individu 

dalam pekerjaannya, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang didapat.  

Penelitian ini akan dilakukan pada hotel yang ada di kota Bengkulu dengan 

responden para manajer hotel yang bertugas sebagai manajer dan suvpervisior dibidang 

akuntansi dan keuangan yang bekerja pada hotel yang memiliki minimal bintang satu di 

kawasan Kota Bengkulu.  

 

2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Kontingensi (Contingency Theory) 

Teori kontingensi (Contingency Theory ) merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Fiedler’s pada tahun 1964. Teori ini berisi mengenai kesesuaian kinerja seorang pemimpin 

dengan kondisi tertentu. Kinerja seorang pemimpin dapat dilihat dari pengetahuan dan 

pengalamannya terhadap situasi dan kondisi tempat mereka memimpin. Teori kontingensi 

menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor situasi dan kondisi yang dikategorikan dengan ; 

hubungan antara pimpinan dengan bawahan, struktur kinerja organisasi, dan kekuatan 

posisi pemimpin itu sendiri.  Teori kontingensi merupakan teori yang digunakan sebagai 

alat analisis sebuah bentuk dan sistem akuntansi manajemen yang berguna untuk 

memberikan informasi kepada perusahaan, yang salah satunya merupakan informasi untuk 

dapat menghadapi persaingan. Teori kontingensi menekankan terhadap pemahan situasi 

untuk menerapkan suatu gaya kepeminmpinan yang tepat berdasarkan situasi.  Motivasi 

kerja dapat menggambarkan gaya kepemimpinan. Didalam teori kontingensi terdapat 

dugaan adanya factor kepuasaan kerja yang secara situasional dapat saling berinteraksi 

dalam mempengaruhi suatu kondisi. 

2.2 Kinerja Manajerial 

Menurut Simamora (2012:98) kinerja manajerial merupakan hasil dari sebuah 

kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang seacara 

bersama-sama dalam suatu organisasi yang juga dapat dipengaruhi oleh berbagai factor 

tertentu dalam mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya Krismaiji (2011:67) berpendapat 

bahwa kinerja manajerial merupakan suatu hasil dari usaha yang dilakukan oleh manajer 

dengen mengerahkan beberapa orang didalam suatu organisasi yang berbeda dalam daerah 

wewenangnya dengan bekerja secara maksimal memberikan bakat serta kemampuannya .  

2.3 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan sebuah sistem informasi yang 

mengubah sebuah data dengan melalui proses input untuk menghasilkan output yang 

kemudian digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan (Baldric et al., 2011). 

Selanjutnya Hansen dan Mowen (2011:117) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 

manajemen adalah sebuah proses dari sistem informasi yang diperlukan untuk memenuhi 

tujuan manajemen yang menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan masukan 

(input). Proses dapat dijelaskan sebagai inti dari berbagai kegiatan pengumpulan, 

pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan, dan pengelolaan informasi  suatu sistem 
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akuntansi manajemen untuk mengubah masukan menjadi keluaran yang dapat memenuhi 

tujuan suatu sistem. 

2.4 Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang yang berasal baik 

dari dalam diri ataupun dari luar diri seseorang. Dalam manajemen, motivasi  akan 

diberikan kepada sumber daya manusia pada umumnya, karena pada hakikatnya setiap 

sumber daya manusia membutuhkan motivasi dalam dirinya. Motivasi menjelaskan 

mengenai cara mengarahkan potensi bawahan yang bertujuan untuk mmebuat mereka 

bekerja secara bersama-sama dengan produktif agar berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditentukan (Gibson et al., 2011). Menurut Afandi (2016) motivasi kerja merupakan suatu 

dorongan dari dalam atau luar diri seseorang yang ingin melakukan pekerjaan dengan 

ikhlas, dengan senang hati, dan bersungguh-sungguh karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan secara optimal untuk 

mencapai tujuan organisasi. Zainun (2014) juga berpendapat bahwa motivasi kerja seorang 

karyawan merupakan dorongan murni yang timbul dari dalam (motivasi internal) atau dari 

luar (motivasi (internal)  diri seorang karyawan tersebut. Motivasi internal dan eksternal ini 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang akan dicapai. 

2.5 Kepuasan Kerja 

Bagi setiap orang, kepuasan kerja adalah sesuatu yang relative. Setiap orang 

mempunyai standar tingkat kepuasannya tersendiri, namun secara umum kepuasan kerja 

merupakan sebuah rasa senang atau rasa kepuasan tersendiri yang berasal dari sebuah 

pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik. Kepuasan kerja juga dapat timbul melalui 

pemberian atau penghargaan orang lain terhadap seseorang. 

Menurut Robbinns dan Judge (2011) kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan 

positif  yang dimiliki oleh seseorang terhadap pekerjaannya yang berasal dari sebuah hasil 

evaluasi karakteristik pekerjannya. Jika kepuasan kerja yang dimiliki oleh seseorang tinggi, 

maka perasaan senang terhadap pekerjannya juga akan tinggi, sebaliknya jika tingkat 

kepuasan dalam diri seseorang tersebut rendah, maka rasa senang terhadap pekerjaannya 

juga rendah.   

2.9 Pengembangan Hipotesis 

Sistem akuntansi manajemen yang handal dapat menghasilkankan sebuah informasi 

handal yang dapat digunakan oleh para manajer, eksekutif, dan para pekerja sebagai 

pertimbangan untuk pengambulan keputusan dan dapat meningkatkan kinerja organisasi 

tersebut. Seorang manajer yang menggunakan informasi sistem akuntansi manajemen yang 

andal untuk pertimbangan pengambilan keputusan dapat meningkatkan kinerja manajer 

tersebut, karena adanya dukungan informasi yang terpercaya yang berasal dari informasi 

akuntansi manajemen. Namun hal ini bukan menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi manajemen merupakan satu-satunya factor yang menentukan keberhasilan suatu 

organisasi. Berdasarkan uraian tersebut diatas, hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah : 
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H1 : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Manajerial. 

Dengan adanya motivasi kerja yang tinggi pada diri setiap karyawan, maka 

karyawan tersebut dapat meningkatkan kinerjanya karena merasa termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan tersebut dengan sungguh-sungguh. Para manajer dapat 

mengekspresikan bahwa dirinya termotivasi dengan pekerjaannya dengan rasa senang 

terhadap pekerjaannya dan bekerja semaksimal mungkin agar pekerjaan tersebut dapat 

selesai pada waktunya. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah : 

H2 : Motivasi Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Manajerial.\ 

Semakin tinggi kepuasan yang diperoleh seseorang dari organisasi maka akan 

mendorong para individu untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya sehingga 

akhirnya akan mendorong tingginya kinerja yang ia lakukan. Berdasarkan uraian tersebut 

diatas maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah : 

H3 : Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Manajerial. 

  

3. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Zulganef 

(2018:146) mengungkapkan bahwa kuesioner adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang 

sudah dirumuskan sebelumnya dengan tipe pertanyaan berupa close question yang meminta 

responden untuk memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dengan cara memberi 

tanda silang pada opsi jawaban yang dipilih. Close question membantu responden membuat 

keputusan secara cepat untuk memilih beberapa alternatif jawaban yang ada. Data analisis 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. 

Menurut Zulganef (2018) populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, 

kejadian, atau hal-hal yang menarik bagi peneliti untuk ditelaah, Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh manajer dan supervisior bagian akuntansi yang bekerja pada 

perusahaan jasa perhotelan yang ada di kawasan Kota Bengkulu. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Ghozali 

(2016) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu dengan tujuan agar sampel yang diambil dapat lebih representative dengan kriteria 

yang telah ditentukan. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah para manajer dan 

supervisior bidang akuntansi dan keuangan yang bekerja minimal lima tahun pada hotel 

yang mimiliki minimal bintang 1 di kawasan Kota Bengkulu. 

 

4. HASIL 

4.1 Statistik Deskriptif 

Sttistik deskriptif merupakan metode analisis yang betujuan untuk mendeskripsikan 

mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan kemecengan distribusi (Ghozali, 2016). 
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Statistic deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

 

 

Variabel 

 

n 

Kisaran Aktual Std. 

Deviation 

 

Min Maks Mean 

Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen 
36 35 50 43.33 3.431 

Motivasi Kerja 36 42 55 47.44 3.501 

Kepuasan Kerja 36 42 59 50.58 3.729 

Kinerja Manajerial 36 28 39 34.53 2.558 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik digunakan untuk mengukur ketepatan dari 

sebuah model regresi yang digunakan akan mengukur pengaruh dari variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut uji asumsi yang klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini, antara lain : 

4.3 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas, unstandearized residual memiliki nilai Asymp Sig 

yang berjumlah 0,981 lebih besar dari 0,05, yang berarti data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

Asymp Sig (2-tailed) Keterangan 

0,981 Normal 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel hasil pengujian multikolinearitas dibawah ini menyajikan bahwa 

dari keseluruhan variabel dalam penelitian ini dengan jumlah Tolerance Value > 0,10 serta 

nilai dari Variance Inflation (VIF)  < 10 yang berarti bahwa tidak adanya gejala 

multikolinearitas dalam model persamaan regresi. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 

Collenearity 

Statistics 

 

Keterangan 

Tolerance VIF 
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Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,837 1,195 Bebas Multikolinearitas 

Motivasi Kerja 0,831 1,203 Bebas Multikolinearitas 

Kepuasan Kerja 0,733 1,365 Bebas Multikolinearitas 

Sumber : Data primer diolah, 2020  

4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel dibawah ini, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (Asymp Sig.) 

dari variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi diiatas 0,05, yang 

menunjukkan bahwa semua variabel indpenden bersifat varian yang homogen (bebas 

heteroskedastisitas). Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifi

kansi 

Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
0,137 

Bebas Heteroskidastisitas 

Motivasi Kerja 0,071 Bebas Heteroskidastisitas 

Kepuasan Kerja 0,362 Bebas Heteroskidastisitas 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

4.6 Hasil Pengujian Validitas 

Berdasarkan tabel 4.9 telah disajikan bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Manjerial memiliki nilai KMO dan nilai MSA (ditunukkan melalui baris Anti Image 

Correlation) yang lebih besar dari 0,50 dan signifikan masing-masing  variabel 0,000, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua veriabel penelitian sudah valid dan dapat dilanjutkan 

pada pengujian selanjutnya. Hasil dari uji validitas disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6 

 Hasil Pengujian Validitas 

No Variabel KMO Sig. Anti-

image 

Corelation 

Keterangan 

1 Sistem Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

0,685 0,000   

 x1.1 0,682 Valid 

 x1.2 0,592 Valid 

 x1.3 0,535 Valid 

 x1.4 0,756 Valid 
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 x1.5 0,616 Valid 

 x1.6 0,705 Valid 

 x1.7 0,687 Valid 

 x1.8 0,706 Valid 

 x1.9 0,772 Valid 

 x1.10 0,884 Valid 

2 Motivasi Kerja 0,714 0,000   

 x2.1   0,712 Valid 

 x2.2   0,643 Valid 

 x2.3   0,698 Valid 

 x2.4   0,669 Valid 

 x2.5   0,857 Valid 

 x2.6   0,745 Valid 

 x2.7   0,790 Valid 

 x2.8   0,734 Valid 

 x2.9   0,537 Valid 

 x2.10   0,740 Valid 

 x2.11   0,544 Valid 

3 Kepuasan Kerja 0,713 0,000   

 x3.1   0,746 Valid 

 x3.2   0,823 Valid 

 x3.3   0,740 Valid 

 x3.4   0,689 Valid 

 x3.5   0,683 Valid 

 x3.6   0,628 Valid 

 x3.7   0,567 Valid 

 x3.8   0,589 Valid 

 x3.9   0,775 Valid 

 x3.10   0,722 Valid 

 x3.11   0,748 Valid 

 x3.12   0,748 Valid 

4 Kinerja Manajerial 0,608 0,000   

 y1   0,768 Valid 

 y2   0,604 Valid 

 y3   0,744 Valid 

 y4   0,737 Valid 

 y5   0,507 Valid 

 y6   0,468 Valid 

 y7   0,539 Valid 

 y8   0,540 Valid 
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       Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil dari pengolahan yang dilakukan dalam penelitian ini didapatkan 

hasil dari uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel dibawah ini. Dalam tabel 4.8 dijelaskan 

bahwa nilai Conbrach Alpha dari semua variabel penelitian lebih besar dari nilai 0,70 yang 

berarti tidak ada masalah pada uji reliabilitas. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa seluruh instrument variabel penelitian adalah reliable. 
Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

NO 

 

Variabel 

 

Nilai Conbrach Alpha 

 

Keterangan 

1 Kinerja Manajerial 0,734 Reliabel 

2 Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

0,836 Reliabel 

3 Motivasi Kerja 0,841 Reliabel 

4 Kepuasan Kerja 0,832 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2020 

4.8  Hasil Pengujian Hipotesis 

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel 

terikat dengan satu atau lebih variabel bebas adalah regresi. Menurut Ghozali (2016:82) 

regresi berganda (multiple regression) digunakan untuk menguji lebih dari satu variabel 

bebas digunakan pengujian. Adapun hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Koefisien  t-statistik Sig. 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 0,221 2.194 0,036 

Motivasi Kerja 0,231 2.339 0,026 

Kepuasan Kerja 0,233 2.355 0,025 

R Square 0,512   

Adjusted R2 0,466   

F 11,186   

Sig. 0,000   

Sumber : Data primer diolah, 2020 

4.10  Hasil Pengujian Kelayakan Model 
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Berdasarkan hasil regresi didapatkan nilai dari statistic F dalam model adalah 

sebesar 11,186 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,050 

yang menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian layak untuk digunakan. 

4.11  Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2 ) 

Berdasarkan  hasil regresi didapatkan nilai Adj R Square model regresi sebesar 0,466 

yang menunjukkan bahwa kontribusi dari variabel sistem infromasi akuntansi manajemen, 

motivasi kerja, dan kepuasan kerja dalam mempengaruhi kinerja manajerial sebesar 46,6% 

sementara 53,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh dari 

sistem informasi akuntansi manajemen, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

manajerial pada hotel yang ada di kawasan Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil analisis dari 

data yang ada dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan : 

1. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem informasi 

akuntansi manajemen, maka kinerja manajerialnya akan semakin baik. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan 

bahwa para manajer yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi maka kinerja 

manjerial juga akan semakin tinggi. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja mnajerial. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki para manajer maka akan semakin 

tinggi pula kinerja manajerial. 
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